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Abstrak 
Kesulitan siswa dalam memahami materi dimensi tiga perlu diatasi. Misalnya dengan menggunakan 
bantuan media pembelajaran yang tepat seperti  Software GeoGebra. Penelitian bertujuan 
mendeskripsikan proses pembelajaran dan hasil belajar matematika menggunakan software GeoGebra. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini terdiri dari 19 subjek kelas XII IPS salah satu MA swasta di Jombang. 
Instrumen penelitian yaitu lembar observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa proses pembelajaran dengan media software GeoGebra diawali dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan mengingatkan materi sebelumnya, menjelaskan unsur-unsur bangun ruang, 
memperkenalkan software GeoGebra, menjelaskan fungsi masing-masing menu, menjelaskan materi 
dimensi tiga menggunakan software GeoGebra, dan memberikan penguatan serta menyimpulkan inti 
materi yang telah dipelajari. Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemanfaatan GeoGebra. Software GeoGebra cocok 
digunakan untuk membantu siswa memahami materi dimensi tiga dengan baik. 
Kata Kunci: hasil belajar matematika, proses pembelajaran matematika, software GeoGebra.  
 
Learning Mathematics with GeoGebra Software Media  
with Three-Dimensional Material 
Abstract 
Students' difficulties in understanding three-dimensional material need to be overcome. For example, by 
using the help of appropriate learning media such as GeoGebra Software. The purpose of this research was 
to describe the learning process and learning outcomes of mathematics using GeoGebra software. This 
qualitative descriptive study consisted of 19 subjects of class XII IPS, one of the private MA in Jombang. The 
research instruments are observation sheets, tests, and documentation. Based on the results of the study, 
it is known that the learning process using the GeoGebra software media begins with conveying the 
learning objectives and reminding the previous material, explaining the elements of spatial structure, 
introducing the GeoGebra software, explaining the function of each menu, explaining the Three 
Dimensional material using the GeoGebra software, and closing with providing reinforcement and 
conclude the core material that has been studied. The results of other studies indicate that there are 
significant differences in student learning outcomes between before and after the use of GeoGebra. 
GeoGebra software is suitable to help students understand three-dimensional material well. 
Keywords: mathematics learning outcomes, mathematics learning process, GeoGebra software 
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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di era modern saat ini sangat 
berkembang cepat dan berpengaruh 
terhadap kehidupan. Perkembangan 
teknologi mempengaruhi perkembangan 
ilmu matematika. Matematika merupakan 
bidang studi yang sangat berguna dan 
banyak memberi bantuan dalam 
mempelajari berbagai disiplin ilmu 
(Depdiknas, 2006). Matematika memiliki 
peranan penting dalam segala aspek 
kehidupan terutama dalam meningkatkan 
daya pikir manusia (Sumartini, 2016; 
Sahrudin, 2014; Damaningsih, 2016). 
Pembelajaran matematika merupakan 
suatu proses yang mengandung dua jenis 
kegiatan yang tidak terpisahkan yaitu 
belajar dan mengajar. Proses pembelajaran 
matematika sangat berhubungan dengan 
penguasaan dan penerapan konsep-konsep. 
Konsep matematika memiliki hubungan 
antara satu konsep dengan konsep lainnya. 
Konsep matematika yang abstrak tersusun 
secara berurutan dan berjenjang serta 
diperlukan pembuktian khusus, sehingga 
dalam proses pembelajaran konsep 
matematika sebelumnya harus dikuasai 
karena merupakan prasyarat untuk 
melanjutkan pada konsep berikutnya (Misel, 
2016; Suandito, 2017). Hal ini membuat 
peserta didik menganggap bahwa 
matematika merupakan pelajaran yang 
sulit, karena sifatnya yang abstrak dan saling 
berkaitan sehingga jika ada konsep 
sebelumnya yang tidak dipahami maka akan 
berimbas pada sulitnya memahami konsep 
selanjutnya (Novitasari, 2016; Latifah, 
2020). Keadaan tersebut tentu berdampak 
pada rendahnya prestasi matematika siswa 
di Indonesia (luritawaty, 2018). 
Kesulitan yang sering dialami siswa 
dalam belajar matematika diantaranya yaitu 
dalam memecahkan masalah geometri. 
Menurut tes yang dilakukan oleh TIMSS 
(Trends in International Mathematics and 
Science Study) diketahui bahwa prestasi 
siswa Indonesia dalam mengerjakan soal 
konten geometri masih rendah. Tahun 2007 
siswa Indonesia memperoleh skor 432, 
sedangkan pada tahun 2011 siswa 
mengalami penurunan yaitu 415 dan pada 
tahun 2015 juga mengalami penurunan 
yaitu 405 (Ina, 2012). Rendahnya 
kemampuan geometri ini dipengaruhi oleh 
rendahnya kemampuan siswa dalam 
memahami objek atau gambar bangun 
ruang dimensi tiga (Arini, 2017). Sehingga 
dapat disimpulkan rendahnya kemampuan 
geometri siswa Indonesia dipengaruhi oleh 
rendahnya kemampuan siswa dalam materi 
dimensi tiga. 
Diperlukan upaya untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran 
matematika. Upaya tersebut terkait dengan 
berbagai komponen yag terlibat di dalam 
pembelajaran (Hikmawati, 2013; 
Purnamasari & Afriansyah, 2021). 
Pemerintah perlu mengahasilkan guru yang 
berkualitas untuk setiap kelas matematika 
(Wasserman, 2010). Salah satu guru yang 
berkualitas yaitu mampu melaksanakan 
proses pembelajaran yang kreatif, 
diantaranya yaitu menggunakan media 
pembelajaran.  
Media pembelajaran adalah alat 
komunikasi yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi, 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap dari 
sumber informasi (guru) kepada penerima 
informasi (siswa) sehingga dapat 
memudahkan tercapainya tujuan 
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pembelajaran secara efektif dan efisien 
(Sadiman, 2002). Alternative media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan zaman dan dapat 
membantu guru dalam hal penyampaian 
materi yang bersifat abstrak misalnya media 
komputer. Media komputer dapat 
membantu guru dalam hal penyampaian 
materi yang abstrak enjadi konkret. Saat ini 
sudah banyak software komputer yang 
dapat mengkonstruksi bangun-bangun 
geometri diantaranya GeoGebra, Wingeom, 
Cabri 3D dan lain-lain.  
GeoGebra adalah program komputer 
(software) untuk membelajarkan 
matematika khususnya geometri dan 
aljabar (Hohenwarter, 2008). GeoGebra 
dikembangkan oleh Markus Hohenwarter 
pada tahun 2001 dari Australia dan dirilis 
sebagai perangkat lunak open source 
sehingga dapat digunakan secara gratis dan 
bebas untuk dikembangkan. Menurut David 
Wees, GeoGebra memungkinkan 
mahasiswa untuk aktif dalam membangun 
pemahaman geometri (Andraphonova, 
2015). Program ini dapat membantu guru 
dan siswa dalam memahami materi 
geometri.  
Adapun keunggulan GeoGebra untuk 
pembelajaran matematika antara lain: (1) 
dapat menghasilkan lukisan-lukisan 
geometri dengan cepat dan teliti 
dibandingkan pensil, penggaris, dan jangka; 
(2) adanya fasilitas animasi dan gerakan-
gerakan manipulasi (dragging) pada 
program GeoGebra dapat memberikan 
pengalaman visual yang lebih jelas kepada 
siswa dalam memahami konsep geometri; 
(3) dapat dimanfaatkaan sebagai balikan 
atau evaluasi untuk memastikan bahwa 
lukisan yang telah dibuat benar; (4) 
memudahkan guru atau siswa untuk 
menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat 
yang berlaku pada suatu objek geometri 
(Mahmudi, 2011). 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka 
penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan 
proses pembelajaran matematika dengan 
penerapan media software GeoGebra pada 
materi Dimensi Tiga dan mengetahui hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah 
penerapan media software GeoGebra pada 
materi Dimensi Tiga. 
 
II. METODE 
Metode yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggambarkan atau mendeskripsikan 
proses pembelajaran matematika dengan 
media software GeoGebra materi dimensi 
tiga serta hasil belajar siswa saat sebelum 
dan sesudah menggunakan media tersebut. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XII 
IPS salah satu MA swasta di Jombang pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 
Instrumen penelitian terdiri dari instrumen 
utama dan pendukung. Instrumen utama 
adalah peneliti sendiri sedangkan instrumen 
pendukung yakni lembar observasi, tes, dan 
dokumentasi.  
Lembar observasi digunakan untuk 
mendapatkan data pelaksanaan proses 
pembelajaran daring/online materi dimensi 
tiga dengan menggunakan software 
GeoGebra. Sedangkan tes digunakan untuk 
mendapatkan data hasil belajar siswa, yaitu 
terkait pemahaman siswa tentang bab 
dimensi tiga. Tes diberikan sebanyak 2 kali, 
yaitu sebelum dan sesudah penerapan 
media GeoGebra. Adapun dokumentasi, 
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yaitu berupa foto saat proses pembelajaran 
matematika secara daring/ online, foto hasil 
belajar siswa serta capture dari video media 
GeoGebra yang digunakan. 
Uji credibility (kredibilitas) data pada 
penelitian ini menggunakan bahan 
referensi. Pada laporan penelitian, data 
yang dikemukakan dilengkapi dengan foto 
atau dokumen autentik, sehingga menjadi 
lebih dapat dipercaya. Penelitian ini juga 
menggunakan teknik pemeriksaan sejawat 
melalui diskusi sebagai uji kepercayaan 
data. Teknik ini dilakukan dengan cara 
mengekspos hasil sementara atau hasil 
akhir yang diperoleh dalam bertuk diskusi 
analitik dengan rekan-rekan sejawat. 
Pada pembuatan media, guru menyusun 
beberapa hal yang harus dimengerti oleh 
siswa yakni pengertian beserta ilustrasi dari 
kedudukan titik, garis dan bidang. 
Pembelajaran dilaksanakan secara daring/ 
online dikarenakan Indonesia (khususnya 
Kabupaten Jombang) sedang mengalami 
pandemic Covid-19, sehingga pemerintah 
meniadakan pertemuan/ pembelajaran 
tatap muka di sekolah. Pertemuan pertama 
tanggal 18 Mei 2020, siswa melaksanakan 
tes awal kemampuan siswa terkait materi 
Dimensi Tiga. Pertemuan selanjutnya 
dilaksanakan tanggal 2 Juni 2020 peneliti 
mengirimkan video pembelajaran terkait 
materi Dimesi Tiga dan pengenalan 
software GeoGebra ke grup WA melalui link 
https://tinyurl.com/tkuzpmk8 dan 
https://tinyurl.com/3835au5k. Kemudian 
dilanjut dengan tes kemampuan akhir siswa 
di akhir pertemuan. Proses pembelajaran 
matematika dengan media Software 
GeoGebra diketahui melalui hasil observasi. 
Observasi dalam penelitian ini melalui 
pengamatan di WA Group pembelajaran. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang pertama yaitu 
deskripsi proses pembelajaran dengan 
media GeoGebra. Hasil tersebut disajikan 
pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. 





1. Membuka proses 
belajar mengajar 
dengan berdoa 
Sesuai jadwal pelajaran yang telah dikirim oleh guru kepada siswa, maka guru 
membuat WhatsApp Group untuk memudahkan komunikasi antar guru dan 
siswa. Guru selalu memulai pembelajaran dengan mengucap salam, 






bab Dimensi Dua 
Guru memulai pembelajaran dengan melakukan tanya jawab kepada siswa 
terkait Dimensi Dua (bangun datar). Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
contoh bangun datar yang telah dipelajari sebelumnya. Siswa menjawab 
dengan benar contoh bangun datar, seperti: persegi; persegi panjang; segitiga; 





Guru menjelaskan pada video: 
“Dimensi tiga terbentuk dari 3 elemen yaitu titik, garis, dan bidang. Titik 
adalah lukisan tanda noktah yang dibubuhi nama menggunakan huruf kapital. 
Suatu titik tidak memiliki besaran dan tidak berdimensi.  Garis adalah 
himpunan titik-titik yang hanya memiliki ukuran panjang dan berdimensi satu. 
Sedangkan bidang adalah himpunan titik-titik yang memiliki ukuran panjang 
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dan luas, sehingga dikatakan berdimensi dua. Suatu titik, garis, ataupun 
bidang memiliki suatu posisi atau kedudukannya satu sama lain”. 
 
Gambar 1. Cara Menggambar Titik pada GeoGebra. 
 
Gambar 2. Cara Menggambar Garis pada GeoGebra. 
 





Gambar 4. Gambar Tampilan Menu GeoGebra. 
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Guru menerangkan pada video: 
“Menu utama GeoGebra adalah: File, Edit, View, Option, Tools, Windows, dan 
Help untuk menggambar objek-objek geometri. Menu File digunakan untuk 
membuat, membuka, menyimpan, dan mengekspor file, serta keluar program. 
Menu Edit digunakan untuk mengedit lukisan. Menu View digunakan untuk 
mengatur tampilan. Menu Option untuk mengatur berbagai fitur tampilan, 
seperti pengaturan ukuran huruf, pengaturan jenis (style) objek-objek 
geometri, dan sebagainya. Sedangkan menu Help menyediakan petunjuk 








garis dan bidang) 
Pada bagian ini akan disajikan beberapa pemanfaatan program GeoGebra, 
yakni untuk menggambar macam-macam bangun ruang. Berikut langkah-
langkah yang harus dilakukan (bangun ruang kubus): 
a. Membuka menu GeoGebra 
b. Membuat tampilan visual Dimensi Tiga 
 
Gambar 5. Gambar Membuat Tampilan Visual Dimensi Tiga. 
c. Menentukan panjang kubus di sumbu x dan lebar di sumbu y 
 
Gambar 6. Gambar Menentukan Panjang Kubus di Sumbu x dan Lebar di Sumbu 
y 
d. Membuat bayangan daerah alas kubus 
 
Gambar 7. Gambar Membuat Bayangan Daerah Alas Kubus 
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e. Menentukan tinggi kubus (sumbu z) 
 
Gambar 8. Gambar Menentukan Tinggi Kubus (Sumbu z). 
f. Ketuk dua kali pada area 3D Graphics kemudian masukkan bilangan yang 
sama dengan panjang dan lebar kubus 
 
Gambar 9. Gambar Memasukkan Bilangan Tinggi Kubus. 
g. Tampilan akhir gambar bangun ruang kubus 
 
Gambar 10. Gambar Tampilan Akhir Kubus. 
h. Jika ingin menjelaskan kepada siswa tentang unsur bangun ruang kubus, 
maka guru dapat menghilangkan titik warna biru pada menu aljabar 
(sebelah kiri tampilan) 
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Pada tahapan penutup pembelajaran, guru menekankan kembali unsur dalam 







Guru menjelaskan kembali secara ringkas unsur titik, garis, dan bidang yang 
terdapat pada bangun ruang kubus.  
3. Mengingatkan 
materi selanjutnya 
Saat di akhir pembelajaran pertemuan pertama guru mengingatkan siswa 
untuk belajar lagi materi Dimensi Tiga, karena dalam pertemuan kedua 
(selanjutnya) akan membahas kedudukan titik, garis dan bidang pada bangun 
ruang. 
 
Hasil penelitian berikutnya yaitu hasil tes. 
Tes diberikan sebanyak 2 kali, yaitu sebelum 
dan setelah diterapkan media GeoGebra. 
Hasil tes sebelum pembelajaran dengan 
media software GeoGebra disajikan pada 
Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. 
Hasil Tes Sebelum Pembelajaran Menggunakan Media Software GeoGebra 
Nama 
Siswa 
Butir Soal Deskripsi 
1 2 3 4 
AR 1 0 0 0 Siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
MS 2 2 0 0 siswa memahami pengertian titik, garis, bidang serta contohnya 
FL 2 0 0 0 siswa memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
KA 2 2 0 0 siswa memahami penegertian titik, garis, bidang serta contohnya 
HS 1 0 0 0 siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
FA 1 0 0 0 siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
KN 1 0 0 0 siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
SW 1 2 0 0 siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang namum 
mampu menyebutkan contohnya 
PA 1 2 0 0 siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang namum 
mampu menyebutkan contohnya 
RS 2 0 0 2 siswa memahami pengertian titik, garis, dan bidang dan mampu 
menyebutkan contohnya pada bangun ruang limas 
SH 1 0 0 0 siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
DL 1 0 0 0 siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
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FP 1 0 0 0 siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
DM 2 2 0 0 siswa memahami pengertian titik, garis, bidang serta contohnya 
DP 2 2 0 0 siswa memahami pengertian titik, garis, bidang serta contohnya 
CF 2 2 1 0 siswa memahami pengertian dan menyebutkan contohnya serta 
mengilustrasikan dengan gambar 
FN 2 0 0 1 siswa memahami pengertian titik, garis, bidang serta contohnya 
pada bangun limas 
ZL 2 0 0 0 siswa memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
DR 1 0 0 0 siswa sedikit memahami pengertian titik, garis, dan bidang 
 
Adapun hasil tes sesudah pembelajaran 
menggunakan media Software GeoGebra 
disajikan pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. 
Hasil Tes Sesudah Pembelajaran Menggunakan Media Software GeoGebra 
Nama 
Siswa 
Butir Soal Deskripsi 
1 2 3 4 
AR 2 2 1 1 siswa memahami pengertian kedudukan titik, garis, bidang, dan 
memberikan contoh pada ilustrasi gambar 
MS 2 2 2 2 siswa telah memahami keseluruhan materi dengan baik 
FL 2 1 2 2 siswa telah memahami materi dengan baik namum kurang 
memahami contoh kedudukan suatu garis 
KA 2 2 2 2 siswa telah memahami keseluruhan materi dengan baik 
HS 2 1 2 1 siswa telah memahami materi dengan baik namum kurang 
memahami contoh kedudukan suatu garis 
FA 2 2 2 2 siswa telah memahami keseluruhan materi dengan baik 
KN 2 1 1 1 siswa telah memahami pengertian kedudukan titik, garis, bidang 
namum kurang dapat mengilustrasikan pada contoh 
SW 2 2 1 1 siswa memahami pengertian kedudukan titik, garis, bidang, dan 
memberikan contoh pada ilustrasi gambar 
PA 2 2 2 2 siswa telah memahami keseluruhan materi dengan baik 
RS 2 1 1 2 siswa telah memahami pengertian kedudukan titik, garis, bidang 
namum kurang dapat mengilustrasikan pada contoh 
SH 2 1 1 2 siswa telah memahami pengertian kedudukan titik, garis, bidang 
namum kurang dapat mengilustrasikan pada contoh 
DL 2 2 1 2 siswa telah memahami materi dengan baik namum kurang 
memahami contoh kedudukan suatu garis 
FP 2 1 2 2 siswa telah memahami materi dengan baik namum kurang 
memahami contoh kedudukan suatu garis 
DM 2 2 1 1 siswa memahami pengertian kedudukan titik, garis, bidang, dan 
memberikan contoh pada ilustrasi gambar 
DP 2 2 1 1 siswa memahami pengertian kedudukan titik, garis, bidang, dan 
memberikan contoh pada ilustrasi gambar 
CF 2 2 2 2 siswa telah memahami keseluruhan materi dengan baik 
FN 2 1 2 2 siswa telah memahami materi dengan baik namum kurang 
memahami contoh kedudukan suatu garis 
ZL 2 1 2 1 siswa telah memahami materi dengan baik namum kurang 
memahami contoh kedudukan suatu garis 
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DR 2 2 1 1 siswa memahami pengertian kedudukan titik, garis, bidang, dan 
memberikan contoh pada ilustrasi gambar 
 
Keterangan: 
Skor 2 : Jawaban benar, yang berarti  siswa 
memahami 
Skor 1 : Jawaban kurang benar/ tepat, yang berarti 
siswa sedikit memahami 
Skor 0 : Jawaban salah, yang berarti siswa tidak 
memahami. 
Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 
diperoleh informasi yang disajikan pada 
Tabel 4 dan Tabel 5 berikut. 
Tabel 4. 














































Berdasarkan Tabel 4, maka dapat 
disimpulkan jika terdapat sekitar 21,03% 
siswa memahami materi dimensi tiga.  
Tabel 5 














































Berdasarkan Tabel 5, maka dapat 
disimpulkan jika terdapat sekitar 67,05% 
siswa memahami materi dimensi tiga. 
Jadi hampir seluruh siswa telah 
memahami pengertian titik, garis, bidang, 
dan dapat menyebutkan contoh serta 
memahami pengertian kedudukan titik, 
garis, dan bidang. Hal ini sesuai dengan 
indikator hasil belajar siswa. Sehingga 
sejalan dengan penelitian Utomo, Rahman, 
& Fikrati (2020) dan Rochim, Herawati, & 
Nurwiani (2021) bahwa media software 
GeoGebra cocok digunakan pada saat 
pembelajaran di kelas. 
 
IV. PENUTUP 
Proses pembelajaran matematika 
dengan media software GeoGebra pada 
materi Dimensi terdiri dari serangkaiann 
proses yaitu bagian pendahuluan, kegiatan 
inti, dan penutup. Pendahuluan meliputi 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mengingatkan materi sebelumnya. Kegiatan 
inti meliputi menjelaskan unsur-unsur 
bangun ruang, memperkenalkan software 
GeoGebra dengan menyampaikan menu 
utama GeoGebra, diantaranya file, edit, 
view, option, tools, windows, dan help, 
menjelaskan fungsi masing-masing menu, 
dan menjelaskan materi Dimensi Tiga 
menggunakan software GeoGebra. Terakhir 
kegiatan penutup yaitu memberikan 
penguatan dan menyimpulkan inti materi 
yang telah dipelajari. 
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Selain itu, berdasarkan  hasil belajar 
siswa, diketahui bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar yang mencolok antara sebelum 
dan sesudah pembelajaran dengan 
pemanfaatan media GeoGebra. Hasil belajar 
sebelum diterapkan GeoGebra 
menunjukkan jika hanya sekitar 21,03% 
siswa yang memahami dimenasi tiga. 
Sebaliknya, hasil belajar siswa setelah 
diterapkan GeoGebra menunjukkan jika 
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